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Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (1) Prof. Dr. Fatimah, S.E., M.Si.
(2) Dr. Mister Candera, S.Pd., M.Si.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan
Kerja. 2) Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja. 3) Pengaruh Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai. 4) Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai. 5) Pengaruh
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 6) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening. 7) Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening. Jenis penelitian ini adalah
penelitian asosiatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh Pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin yang berjumlah 267 pegawai dan sampel penelitian
berjumlah 210 pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate Simple Random
Sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling
(SEM) dengan aplikasi program LISREL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) ada pengaruh
signifikan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 2) ada pengaruh signifikan Budaya Organisasi
terhadap Kepuasan Kerja. 3) ada pengaruh signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 4)
ada pengaruh signifikan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai. 5) ada pengaruh signifikan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 6) tidak ada pengaruh signifikan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening. 7) ada pengaruh
signifikan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Intervening.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai

Vi



THE INFLUENCE OF WORK MOTIVATION AND ORGANIZATIONAL CULTURE ON
EMPLOYEE PERFORMANCE WITH JOB SATISFACTION AS AN INTERVENING
VARIABLE AT THE BANYUASIN REGENCY POPULATION AND
CIVIL REGISTRATION AGENCY
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The Influence of Work Motivation and Organizational Culture on Employee Performance with Job
Satisfaction as an Intervening Variable at the Banyuasin Regency Population and Civil
Registration Agency. Thesis, Master of Management Study Program, Postgraduate
Program, Universitas Muhammadiyah Palembang. Supervisors: (1) Prof. Fatimah,
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ABSTRACT

This study aims to determine: 1) The influence of work motivation on job satisfaction. 2)
The influence of organizational culture on job satisfaction. 3) The influence of work motivation on
employee performance. 4) The influence of organizational culture on employee performance. 5)
The influence of job satisfaction on employee performance. 6) The influence of work motivation on
employee performance with job satisfaction as an intervening variable. 7) The influence of
organizational culture on employee performance with job satisfaction as an intervening variable.
This is an associative study. The population consists of all 267 employees of the Banyuasin
Regency Population and Civil Registration Agency, with a sample size of 210 employees. The
sampling technique used is Proportionate Simple Random Sampling. Primary data collected
through questionnaires were used in this study. The data analysis technique employed is Structural
Equation Modeling (SEM) using the LISREL software application. The research results indicate
that: 1) there is a significant influence of work motivation on job satisfaction. 2) there is a
significant influence of organizational culture on job satisfaction. 3) there is a significant
influence of work motivation on employee performance. 4) Organizational culture has a
significant influence on employee performance. 5) Job satisfaction has a significant influence on
employee performance. 6) Work motivation does not have a significant influence on employee
performance with job satisfaction as an intervening variable. 7) Organizational culture has a
significant influence on employee performance with job satisfaction as an intervening variable.

Keywords: Work motivation, organizational culture, job satisfaction, employee performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi saat ini, setiap organisasi baik perusahaan
maupun instansi pemerintah dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas
sumber daya manusia agar dapat bersaing dan mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. Perkembangan teknologi, perubahan lingkungan
kerja, serta meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan
membuat organisasi harus mampu mengelola seluruh sumber daya yang
dimiliki dengan baik, terutama sumber daya manusia. Sumber daya manusia
merupakan aset terpenting dalam organisasi karena manusia menjadi
penggerak utama seluruh aktivitas organisasi (Hasibuan, 2021:10).
Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sangat
ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusianya dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan.

Menurut Hasibuan (2021:11), sumber daya manusia merupakan
kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu,
dimana perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya,
sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi
kepuasannya. Oleh karena itu, sumber daya manusia menjadi faktor penting
yang harus dikelola secara optimal agar organisasi mampu mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.



Pengelolaan sumber daya manusia yang baik memerlukan suatu
sistem manajemen yang mampu mengatur serta mengarahkan pegawai agar
dapat bekerja secara efektif dan efisien. Manajemen sumber daya manusia
menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan organisasi
karena melalui manajemen sumber daya manusia, organisasi dapat
merencanakan, mengembangkan, serta memanfaatkan kemampuan pegawai
secara optimal. Menurut Afandi (2021:3), manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara
efisien dan efektif sehingga tercapai tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat. Dengan adanya manajemen sumber daya manusia yang baik,
organisasi akan lebih mudah menciptakan pegawai yang berkualitas,
profesional, disiplin, dan memiliki tanggung jawab tinggi terhadap
pekerjaannya.

Sumber daya manusia yang berkualitas akan memberikan kontribusi
besar terhadap keberhasilan organisasi, terutama dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi.
Menurut Afandi (2021:86), kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang
atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi
secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika.

Kinerja pegawai yang baik akan berdampak positif terhadap produktivitas dan



efektivitas organisasi, sedangkan rendahnya Kkinerja pegawai dapat
menghambat pencapaian tujuan organisasi.

Faktor - faktor yang mempengaruhi Kinerja Pegawai menurut Kasmir
(2022:189) adalah kemampuan/keahlian, pengetahuan, rancangan Kkerja,
kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas kerja, komitmen
organisasi, dan disiplin kerja. Diantaranya yang termasuk dalam penelitian ini
adalah kompetensi, kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan Kinerja
pegawai.

Kepuasan kerja juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi
kinerja pegawai. Kepuasan kerja merupakan sikap emosional pegawai
terhadap pekerjaannya. Menurut Hasibuan (2021:202), kepuasan kerja adalah
sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Pegawai
yang merasa puas terhadap pekerjaannya akan memiliki semangat kerja yang
tinggi, loyalitas terhadap organisasi, serta tanggung jawab yang lebih baik
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sebaliknya, apabila pegawai merasa
tidak puas terhadap pekerjaannya, maka dapat menimbulkan rendahnya
motivasi kerja, kurangnya tanggung jawab, serta menurunnya produktivitas
kerja.

Faktor — faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
menurut Bintaro dan Daryanto (2022:92) akan dapat diketahui dengan
melihat beberapa hal yang dapat menimbulkan dan mendorong kepuasan

kerja diantaranya faktor internal meliputi perasaan pegawai terhadap



pekerjaannya, motivasi, dan kemampuan individu, sedangkan faktor eksternal
meliputi lingkungan kerja, budaya organisasi, hubungan antarpegawai,
kepemimpinan, kompensasi, dan kesempatan pengembangan karir.

Motivasi kerja merupakan dorongan yang muncul dalam diri
seseorang untuk melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh demi
mencapai tujuan tertentu. Menurut Robbins dan Judge (2022:249), motivasi
adalah proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arah, dan ketekunan
seseorang dalam upaya mencapai tujuan. Pegawai yang memiliki motivasi
kerja tinggi akan lebih bersemangat dalam bekerja, memiliki tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan, serta berusaha mencapai hasil kerja yang
maksimal. Tingginya motivasi kerja akan mendorong pegawai untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan sehingga berdampak positif
terhadap kinerja pegawai.

Selain berpengaruh terhadap kinerja, motivasi kerja juga memiliki
hubungan erat dengan kepuasan kerja pegawai. Menurut Hasibuan
(2021:141), motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama dan
bekerja efektif untuk mencapai kepuasan. Pegawai yang memiliki motivasi
tinggi biasanya akan merasa lebih dihargai, memiliki semangat kerja yang
baik, serta merasa puas terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Sebaliknya,
rendahnya motivasi kerja dapat menyebabkan pegawai kurang antusias dalam
bekerja, mudah merasa jenuh, dan pada akhirnya menurunkan kepuasan kerja

serta berdampak pada menurunnya kinerja pegawai.



Selain motivasi kerja, budaya organisasi juga menjadi faktor penting
yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Budaya organisasi
merupakan sistem nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan yang diterapkan
dalam organisasi serta dijadikan pedoman oleh anggota organisasi dalam
bertindak dan berperilaku. Menurut Edison, dkk (2022:120), budaya
organisasi merupakan pola keyakinan, perilaku, asumsi, dan nilai yang
dimiliki bersama oleh anggota organisasi yang mempengaruhi cara mereka
bekerja dan berinteraksi. Budaya organisasi yang baik akan menciptakan
suasana kerja yang nyaman, harmonis, disiplin, dan mendukung kerja sama
antarpegawai.

Budaya organisasi yang baik akan mendorong pegawai untuk bekerja
lebih efektif dan bertanggung jawab sehingga dapat meningkatkan kinerja
pegawai. Pegawai yang memahami dan menerapkan nilai-nilai organisasi
akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan aturan dan prosedur kerja yang
berlaku. Selain itu, budaya organisasi yang positif juga dapat menciptakan
rasa nyaman dan aman dalam lingkungan kerja sehingga pegawai merasa
lebih puas terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja yang tercipta dari budaya
organisasi yang baik akan meningkatkan loyalitas, semangat kerja, dan
tanggung jawab pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.

Penelitian sejenis sebelumnya mengenai pengaruh motivasi terhadap
kepuasan kerja dilakukan oleh Anjeli, dkk (2024), Makun, dkk (2026),
Wahyuni, dkk (2024), Fitriani, dkk (2025) hasil penelitiannya menyatakan

bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Berbeda



dengan penelitian Endarsyah, dkk (2025) yang menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.

Penelitian sejenis sebelumnya mengenai pengaruh budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja dilakukan oleh Dewi, dkk (2020), Anjeli, dkk
(2024), Hamidah, dkk (2024), Endarsyah, dkk (2025), Wahyuni, dkk (2024),
Fitriani, dkk (2025) hasil penelitiannya menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Berbeda dengan penelitian
Makun, dkk (2026) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh
tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.

Penelitian sejenis sebelumnya mengenai pengaruh motivasi terhadap
kinerja dilakukan oleh Indriani & Juwita (2025), Endarsyah, dkk (2025),
Worumi, dkk (2024), Sukmara, dkk (2025), Makun, dkk (2026), Fitriani, dkk
(2025) hasil penelitiannya menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Berbeda dengan penelitian Anjeli, dkk (2024)
yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kinerja.

Penelitian sejenis sebelumnya mengenai pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai dilakukan oleh Dewi, dkk (2020), Anjeli, dkk
(2024), Nisar, dkk (2021), Indriani & Juwita (2025), Endarsyah, dkk (2025),
Worumi, dkk (2024), Makun, dkk (2026), Fitriani, dkk (2025) hasil
penelitiannya menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan penelitian Sukmara, dkk (2025)



yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap Kkinerja.

Penelitian sejenis sebelumnya mengenai pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja dilakukan oleh Anjeli, dkk (2024), Endarsyah, dkk (2025),
Kospriandika & Kusuma (2026), Fitriani, dkk (2025) hasil penelitiannya
menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Berbeda dengan penelitian Makun, dkk (2026) yang menyatakan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.

Penyelenggaraan ~ Administrasi  Kependudukan di  Kabupaten
Banyuasin merupakan salah satu bentuk pelayanan publik yang secara
operasional dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Banyuasin. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
tentang Administrasi Kependudukan dan Peraturan Daerah Kabupaten
Banyuasin Nomor 13 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Administrasi
Kependudukan. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil memiliki peran
penting didalam pembangunan Kabupaten Banyuasin, yaitu sebagai
pendukung administrasi penduduk untuk menciptakan keselarasan di bidang
Kependudukan yang mengacu pada Peraturan Perundang undangan Negara
Republik Indonesia.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin
dibentuk berdasarkan Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Banyuasin

Nomor 18 Tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah



Kabupaten Banyuasin sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Banyuasin Nomor 9 Tahun 2021 dan Peraturan Bupati Banyuasin
Nomor 128 Tahun 2022 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Banyuasin.

Penjabaran Tugas dan Fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Banyuasin sebagaimana tercantum pada Peraturan Bupati
Banyuasin Nomor 52 Tahun 2022 tentang Nomenklatur Struktur Organisasi,
Tugas dan Fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Banyuasin.

Sebagai instansi yang berorientasi pada pelayanan publik, Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Banyuasin dituntut
untuk mampu menciptakan kondisi kerja yang mendukung tercapainya tujuan
organisasi. Pegawai diharapkan mampu bekerja secara profesional, disiplin,
serta memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan
pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, terciptanya suasana kerja yang baik,
hubungan kerja yang harmonis, serta adanya dorongan dan perhatian dari
organisasi juga menjadi hal penting dalam meningkatkan semangat kerja
pegawai.

Upaya peningkatan kualitas pelayanan publik tidak terlepas dari
bagaimana organisasi mampu mengelola pegawainya dengan baik sehingga
pegawai merasa nyaman dan mampu bekerja secara optimal. Pegawai yang
memiliki semangat Kkerja tinggi dan merasa puas dalam bekerja cenderung

akan memberikan kontribusi yang lebih baik bagi organisasi. Oleh karena itu,



organisasi perlu memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan dengan
kondisi kerja pegawai agar pelaksanaan tugas dan pelayanan kepada
masyarakat dapat berjalan secara maksimal. Berikut ini hasil Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKJiP) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2022-2025 secara ringkas ditunjukkan

sebagai berikut:



Tabel 1.1

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Tahun sebelumnya

10

. Indikator Kinerja Tahun
Tujuan Sasaran ; 2024 2025 Ket
Tujuan dan Sasaran — z —— -
Target |Realisasi|Capaian |Target [Realisasi|Capaian
Meningkatnya Meningkatnya |Persentase Terjadi
Kualitas Ketertiban Penerbitan Kartu Penurunan dari
Pelayanan Administrasi  |Keluarga (KK) 9945 99.46 | 100.01 99.55 92.15 93.17 Tahun
Administrasi Kependudukan Sebelumnya
Kependudukan Persentase Terjadi
yang semakin Penerbitan Penduduk Penurunan dari
Meluas, Tertib, yang ber KTP 99.46 99.61 100.15 99.56 99.28 99.72 Tahun
Valid dan Sebelumnya
Berkualitas Persentase Anak Terjadi
yang memiliki Kartu Penurunan dari
Identitas Anak (KIA) 70 74.46 106.37 70.05 66.88 95.47 Tahun
Sebelumnya
Persentase Mengalami
Penerbitan Akta kenaikan
Kelahiran Anak Usia 99.6 90.54 90.90 99.65 99.51 99.86 |namun belum
0-18 Tahun mencapai
target
Persentase Mencapai
Penerbitan Akta 100 100 100.00 100 100 100.00 |Target
Kematian
Persentase Mencapai
Penerbitan Akta 100 100 100.00 100 100 100.00 |Target
Perkawinan
Persentase Mencapai
Penerbitan Akta 100 100 100.00 100 100 100.00 |Target
Perceraian
Peningkatan Persentase Penyajian Mencapai
Pemanfaatan |Data Kependudukan 100 100 100.00 100 100 100.00 Target
Data Persentase Kerja Terjadi
Kependufiukan sama antar Instansi 93 90.08 96.86 93 89.33 96.05 Penurunan dari
yang Valid Tahun
Sebelumnya
Meningkatnya |Hasil Evaluasi Terjadi
Kualitas Akuntabilitas Kinerja Penurunan dari
Layanan Instansi Pemerintah Tahun
Manajemen dan|(AKIP) Dinas Sebelumnya
Dukungan —|Kependudukandan | = gg o | g5 45 | gg79 87 85 97.70
Teknis Lainnya [Pencatatan Sipil
Lingkup Dinas
Kependudukan
dan Pencatatan
Sipil
Sumber: LKJIP Dinas Dukcapil Kabupaten Banyuasin Tahun 2026

(LKJiP) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Berdasarkan Tabel 1.1 data Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

Kabupaten Musi

Banyuasin tahun 2024-2025, dapat diketahui bahwa capaian kinerja pada

beberapa indikator masih mengalami penurunan dan belum sepenuhnya
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mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
pegawai dalam pelaksanaan pelayanan administrasi kependudukan masih
perlu ditingkatkan.

Pada indikator persentase penerbitan Kartu Keluarga (KK),
mengalami penurunan pada tahun 2025 menjadi 93,17% sehingga belum
mencapai target yang ditentukan. Selain itu, pada indikator persentase
penerbitan penduduk yang ber-KTP capaian juga mengalami menjadi 99,72%
pada tahun 2025. Penurunan juga terlihat pada persentase penerbitan akta
identitas anak (KIA) menjadi 95,47%. Selanjutnya, pada sasaran peningkatan
pemanfaatan data kependudukan yang valid, persentase kerja sama
antarinstansi mengalami penurunan menjadi 96,05% pada tahun 2025. Begitu
pula pada indikator hasil evaluasi akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah
(AKIP) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang mengalami
penurunan capaian dari 98,79% menjadi 97,70%.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan
dalam pencapaian kinerja organisasi. Permasalahan kinerja juga dapat dilihat
dari aspek pencapaian tujuan organisasi, dimana masih terdapat target
pelayanan administrasi kependudukan yang belum terealisasi secara
maksimal sesuai dengan target yang telah ditetapkan instansi. Dari aspek
standar kerja, masih ditemukan pegawai yang belum mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan standar operasional prosedur yang berlaku. Seperti,
dalam proses pelayanan administrasi kependudukan masih terdapat dokumen

masyarakat yang harus diperbaiki kembali karena adanya ketidaksesuaian
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data atau kelengkapan administrasi yang belum diverifikasi secara teliti oleh
pegawai. Selain itu, umpan balik dalam pelaksanaan pekerjaan juga belum
berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari masih kurangnya evaluasi dan
komunikasi kerja antara pimpinan dan pegawai terkait hasil pekerjaan yang
telah dilakukan. Sebagai contoh, ketika terjadi keterlambatan penyelesaian
dokumen administrasi, tindak lanjut dan evaluasi terhadap penyebab
permasalahan belum dilakukan secara cepat sehingga kesalahan yang sama
masih berpotensi terjadi kembali pada pekerjaan berikutnya. Permasalahan
lain juga terlihat pada kualitas kerja pegawai, dimana masih terdapat hasil
pekerjaan yang belum sesuai dengan harapan organisasi. Misalnya, masih
ditemukan kesalahan penulisan data administrasi kependudukan yang
menyebabkan dokumen harus dicetak ulang sehingga proses pelayanan
menjadi lebih lama.

Dari aspek ketepatan waktu, masih terdapat keterlambatan dalam
penyelesaian pelayanan administrasi kependudukan. Sebagai contoh,
beberapa masyarakat masih harus menunggu lebih lama dalam proses
penerbitan dokumen kependudukan karena penyelesaian pekerjaan belum
dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Selain itu, dari aspek
kemandirian kerja masih terdapat pegawai yang bergantung pada arahan
pimpinan atau bantuan rekan kerja dalam menyelesaikan tugas. Contohnya,
dalam pelaksanaan pekerjaan laporan kerja masih terdapat pegawai yang

menunggu instruksi terlebih dahulu sebelum menyelesaikan tugasnya
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sehingga pekerjaan menjadi terhambat ketika pimpinan tidak berada di
tempat.

Fenomena kepuasan kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Musi Banyuasin masih menunjukkan adanya beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan pekerjaan, masih terdapat pegawai yang
menangani pelayanan perekaman KTP elektronik, pencetakan Kartu Keluarga
(KK), dan verifikasi berkas akta kelahiran yang harus melayani masyarakat
dalam jumlah cukup banyak setiap harinya sehingga pegawai merasa beban
pekerjaan cukup tinggi, terutama Kketika terjadi peningkatan pengurusan
administrasi kependudukan menjelang tahun ajaran baru sekolah atau
kebutuhan administrasi pemilu. Kondisi tersebut menyebabkan pegawai
merasa jenuh karena pekerjaan dilakukan secara berulang dalam waktu yang
cukup lama. Dari aspek promosi, sebagian pegawai merasa kesempatan untuk
memperoleh promosi jabatan atau peningkatan posisi kerja masih terbatas
karena pegawai yang sudah lama bekerja belum seluruhnya memperoleh
kesempatan pengembangan karir sesuai pengalaman dan prestasi kerja yang
dimiliki.

Dari aspek pengawasan, masih ditemukan kurang optimalnya
pengawasan pimpinan terhadap pelaksanaan pekerjaan, misalnya masih
terdapat keterlambatan penyelesaian pencetakan dokumen kependudukan
namun evaluasi dan tindak lanjut terhadap permasalahan tersebut belum
dilakukan secara cepat. Selain itu, dari aspek rekan kerja, masih terdapat

kurangnya koordinasi antarpegawai pada bagian pelayanan dan operator
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administrasi sehingga terkadang terjadi miskomunikasi dalam penyampaian
kelengkapan berkas masyarakat. Sebagai contoh, masyarakat diminta
melengkapi kembali dokumen tertentu karena adanya perbedaan informasi
antara petugas loket dan bagian verifikasi data. Sementara itu, dari aspek
kondisi kerja, masih terdapat kendala jaringan Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan (SIAK) yang terkadang mengalami gangguan sehingga
pelayanan pencetakan dokumen menjadi terhambat dan menyebabkan
pegawai harus bekerja lebih lama untuk menyelesaikan pelayanan kepada
masyarakat. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kenyamanan pegawai
dalam bekerja dan berdampak pada menurunnya kepuasan kerja pegawai.
Fenomena motivasi kerja juga masih menunjukkan adanya beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan aspek kebijakan dan administrasi, masih
terdapat pegawai yang merasa perubahan kebijakan pelayanan administrasi
kependudukan yang dilakukan secara berkala menyebabkan pegawai harus
menyesuaikan kembali prosedur kerja dalam pelayanan KTP elektronik, akta
kelahiran, maupun Kartu Identitas Anak (KIA). Selain itu, prosedur
administrasi dalam proses pengajuan dokumen tertentu masih dirasakan
cukup panjang sehingga pegawai membutuhkan waktu lebih lama dalam
menyelesaikan pelayanan masyarakat. Dari aspek peluang untuk maju,
sebagian pegawai merasa kesempatan mengikuti pendidikan dan pelatihan
mengenai pelayanan administrasi digital maupun pengelolaan data
kependudukan masih belum merata sehingga pegawai merasa kurang

memperoleh kesempatan mengembangkan kompetensinya. Selanjutnya, dari
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aspek pengakuan dan penghargaan, masih terdapat pegawai yang mampu
menyelesaikan pelayanan dokumen lebih cepat atau tetap memberikan
pelayanan di luar jam kerja ketika terjadi antrean masyarakat, namun belum
memperoleh apresiasi atau penghargaan khusus dari instansi. Kondisi tersebut
menyebabkan semangat kerja pegawai menjadi kurang optimal. Selain itu,
dari aspek supervisi, pengarahan dan evaluasi dari pimpinan masih dirasakan
belum berjalan secara rutin, misalnya ketika terjadi kesalahan input data pada
dokumen kependudukan, pegawai hanya diminta memperbaiki data tanpa
adanya evaluasi lebih lanjut mengenai penyebab kesalahan tersebut.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai masih
perlu ditingkatkan agar pegawai lebih bersemangat dan bertanggung jawab
dalam melaksanakan pekerjaannya.

Fenomena budaya organisasi pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Banyuasin juga masih menunjukkan
beberapa permasalahan yang berkaitan dengan perhatian terhadap detail,
masih ditemukan kurangnya ketelitian pegawai dalam melakukan verifikasi
data administrasi kependudukan, seperti kesalahan penulisan nama, tanggal
lahir, atau alamat pada Kartu Keluarga dan akta kelahiran sehingga dokumen
harus dicetak ulang. Dari aspek orientasi pada hasil, masih terdapat pegawai
yang lebih berfokus pada penyelesaian jumlah pelayanan tanpa
memperhatikan ketepatan dan kualitas hasil kerja, sehingga masih ditemukan
dokumen yang harus direvisi kembali. Selain itu, dari aspek orientasi pada

orang, perhatian organisasi terhadap kondisi pegawai masih dirasakan belum
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optimal, seperti ketika terjadi peningkatan antrean pelayanan masyarakat,
pembagian beban kerja antarpegawai belum dilakukan secara merata
sehingga beberapa pegawai merasa beban kerjanya lebih tinggi dibanding
pegawai lain.

Dari aspek orientasi pada tim, kerja sama antarpegawai juga masih
belum maksimal, misalnya pada saat pelayanan ramai masih terdapat pegawai
yang lebih fokus menyelesaikan tugas masing-masing tanpa membantu rekan
kerja yang mengalami penumpukan pekerjaan. Selanjutnya, dari aspek sikap
agresif, masih terdapat pegawai yang kurang memiliki inisiatif dalam
menangani kendala pelayanan, seperti pegawai cenderung menunggu arahan
pimpinan Kketika sistem pelayanan mengalami gangguan dibandingkan
mencari alternatif penyelesaian sementara agar pelayanan tetap berjalan.
Sementara itu, dari aspek stabilitas, perubahan sistem pelayanan administrasi
berbasis digital menyebabkan sebagian pegawai membutuhkan waktu
penyesuaian sehingga pelaksanaan pelayanan belum sepenuhnya berjalan
stabil dan optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi
dalam instansi masih perlu diperkuat agar tercipta lingkungan kerja yang
lebih profesional, disiplin, dan mampu mendukung peningkatan kinerja
pegawai.

Beberapa fenomena awal yang ditemukan, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya

Organisasi terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja Sebagai
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Variabel Intervening pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian maka dapat dirumuskan

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh yang signifikan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan
Kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Banyuasin?

Apakah ada pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi Kepuasan
Kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Banyuasin?

Apakah ada pengaruh yang signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Banyuasin?

Apakah ada pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Banyuasin?

. Apakah ada pengaruh yang signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Pegawai melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening pada ASN

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin?

. Apakah ada pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap

Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening
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pada ASN Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Banyuasin?

7. Apakah ada pengaruh yang signifikan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Banyuasin?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin.

2. Pengaruh Budaya Organisasi Kepuasan Kerja pada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin.

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin.

4. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin.

5. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan
Kerja sebagai variabel intervening pada ASN Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin.

6. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan
Kerja sebagai variabel intervening pada ASN Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin.
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Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin.

D. Signifikansi Penelitian

Peneliti berharap bahwa dengan adanya penelitian ini dapat membawa

manfaat kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis yaitu memperkaya

ilmu manajemen khususnya manajemen SDM.

. Sebagai masukan empiris untuk pengembangan ilmu manajemen

khususnya manajemen SDM yang berkaitan dengan kinerja, Motivasi,

Kompetensi, serta lingkungan kerja.

2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
memberikan praktek dan teori yang selama ini diperoleh di perkuliahan,

khususnya konsentrasi manajemen SDM.

. Manfaat bagi penelitian mengenai SDM dalam suatu organisasi dapat

dijadikan masukan terutama menyangkut masalah motivasi, lingkungan
kerja, kepuasan kerja serta kinerja.

Memberi masukan bagi penelitian di bidang SDM serta sebagai bahan
rujukan untuk penelitian berikutnya, khususnya yang terkait dengan

motivasi, lingkungan kerja, kepuasan kerja serta kinerja.
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